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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui dosis penggunaan ekstrak daun 

kelor pada ransum komplit yang berbasis limbah serai fermentasi terhadap 

karakteristik cairan rumen secara in-vitro. Rancangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 

ulangan. Perlakuan pada penelitian ini adalah penambahan ekstrak daun kelor 

yang berbeda yaitu P0(dosis 0%), P1(dosis 0,125%), P2 (dosis 0,25%), P3  (dosis 

0,375%), P4 (dosis 0,50%). Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa 

penambahan ekstrak daun kelor pda ransum komplit memberikan pengaruh yang 

berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap pH, NH3 dan VFA. Penelitian dapat 

disimpulkan bahwa evaluasi penggunaan ekstrak daun kelor pada ransum komplit 

berbasis limbah serai wangi fermentasi berpengaruh berbeda sangat nyata 

(P<0,01) terhadap pH,  konsentrasi VFA dan konsentrasi NH3. Dilihat dari nilai 

pH, konsentrasi NH3 dan VFA dari ransum komplit berbasis limbah penyulingan 

serai wangi fermentasi yang disuplementasi daun kelor 0,25% menghasilkan dosis 

yang optimal. 

 

 

Kata kunci : pH, konsentrasi NH3, konsentrasi VFA, limbah serai wangi 

fermentasi , sumber ekstrak daun kelor berbeda. 
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